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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk menganalisis perbedaan: (1) pemahaman konsep
siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inquiry training dan pembelajaran
konvensional, (2) keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran inquiry training dan pembelajaran konvensional. Penelitian ini
merupakan penelitian quasi eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI
SMA Al Fityan Medan. Pemilihan sampel dilakukan secara random dengan mengacak
kelas. Instrumen yang digunakan terdiri dari: (1) tes pemahaman konsep berupa pilihan
berganda, (2) lembar observasi keterampilan proses sains berupa lembar ceklist. Data
dalam penelitian ini dianalisis dengan uji t sampel bebas. Dari hasil penelitian uji
hipotesis terdapat perbedaan, maka disimpulkan bahwa: (1) pemahaman konsep siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inquiry training lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional, (2)
keterampilan proses sains siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inquiry
training lebih baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional.
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Abstract. This study aims to analyze the differences: (1) the conceptual
understanding of students taught with inquiry-based learning method and conventional
learning, (2) the scientific process skills of students taught with inquiry-based learning
method and conventional one. This research employed a quasi experimental method.
The population of study was XI grade student of SMA Al Fityan Medan. The sample
was chosen randomly. The instrument used in this research were multiple choice
questions and observation sheet. multiple choice questions were used to analyzed
student’s conceptual understanding, while observation sheet were used to investigate
student’s scientific process skills. The data of this research were analyzed using
independent sample t-test. the results of this study showed a significant difference, that
can be conclude as bellow: (1) the conceptual understanding of students taught with
inquiry-based learning method are better than the students taught with conventional
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learning, (2) the scientific process skills of students taught with inquiry-based learning
method are better than the students taught with conventional learning.

Conventional Learning, Conceptual

Understanding Of Heat, Student’s Scientific Process Skills

Keywords: Inquiry-Based Learning,
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses yang dilakukan

dalam  mentransfer atau mengalihkan nilai-nilai,
pandangan hidup, visi, misi, kepercayaan, kebudayaan,
dan  berbagai simbol yang digunakan dalam
mengekspresikan pengetahuan dan teknologi kepada
generasi muda sehingga komunikasi sosial antara generasi
tua dan generasi muda dapat berjalan dengan lancar
(Jamaris, 2014).

Dewasa ini, kita lihat bahwa sebagian besar
pola pembelajaran masih bersifat transmisif, pengajar
mentransfer konsep-konsep secara langsung pada peserta
didik. Dalam pandangan ini, siswa secara pasif menyerap
struktur pengetahuan yang diberikan guru atau yang
terdapat dalam buku pelajaran. Pembelajaran hanya
sekedar menyampaikan fakta, konsep, prinsif dan
keterampilan kepada siswa (Clements & Battista, 2001).
Senada dengan itu, kurikulum sekolah di Indonesia
terutama mata pelajaran eksak (matematika, fisika, kimia)
dan dalam pengajarannya selama ini terpatri kebiasaan
dengan sajian pembelajaran sebagai berikut: (1)
Dibelajarkan teori/ teorema/ defenisi; (2) Diberikan
contoh-contoh; dan (3) diberikan latihan soal-soal
(Trianto, 2010).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMA Al
Fityan Medan menunjukkan bahwa selama ini kegiatan

pembelajaran disekolah yang belum optimal dalam
membangun kemampuan Kketerampilan proses serta
pembelajaran fisika masih berorientasi pada telling

science, belum bergeser ke orientasi doing science, hal ini
mengakibatkan pembelajaran hanya berfokus pada
kegiatan menghafal konsep, sehingga siswa akan merasa
kesulitan dalam memahami konsep fisika dan pengetahuan
keterampilan proses siswa menjadi pasif atau kurang
terbentuk. Alat-alat laboratorium yang tidak lengkap dan
banyak yang rusak, membuat kegiatan praktikum menjadi
jarang dilakukan. Beberapa faktor lain adalah disebabkan
oleh kurang termotivasinya siswa untuk belajar karena
pembelajaran masih bersifat teori, sehingga guru
cenderung menggunakan pembelajaran langsung dimana
siswa di dudukkan secara berkelompok dan penugasan
berupa LKS, akibatnya siswa menjadi pasif dan
kesempatan siswa untuk memiliki pengalaman belajar
yang nyata dan aktif menjadi kurang.

Salah satu model pembelajaran yang tepat dan
sesuai dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
model inquiry training. (Joyce, B., dan Weil, 2009), model
pembelajaran inquiry training dirancang untuk membawa
siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah melalui
latihan-latihan yang dapat memadatkan proses ilmiah
tersebut ke dalam periode waktu yang singkat. Tujuannya
adalah membantu siswa mengembangkan disiplin dan
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mengembangkan keterampilan intelektual yang diperlukan
untuk  mengajukan  pertanyaan dan  menemukan
jawabannya berdasarkan rasa ingin tahu.

(Sani & Syihab, 2010) menyatakan bahwa
perolehan pengetahuan akan diperoleh melalui pengalaman
secara inkuiri dan tidak cukup hanya diamati,
mendengarkan penjelasan atau melihat demonstrasi. Siswa
mampu memperoleh pengetahuan melalui kegiatan inkuiri,
pembelajaran inkuiri juga menumbuhkan kemampuan
berpikir, dan bekerja.

Melalui model pembelajaran inquiry training
siswa diharapkan aktif mengajukan pertanyaan mengapa
sesuatu terjadi kemudian mencari dan mengumpulkan serta
memproses data secara logis untuk selanjutnya
mengembangkan strategi intelek yang dapat digunakan
untuk dapat menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut.
Model pembelajaran inquiry training dimulai dengan
mengajukan peristiwa yang mengandung teka teki kepada
siswa. Siswa siswi yang menghadapi situasi tersebut akan
termotivasi menemukan jawaban masalah masalah yang
masih  menjadi  teka-teki tersebut. Guru dapat
menggunakan kesempatan ini untuk mengajarkan prosedur
pengkajian sesuai dengan langkah langkah model
pembelajaran inquiry training.

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa
model pembelajaran inquiry training secara signifikan
lebih efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional (Fitriani et al.,
2018; Hani et al., 2016; Hannum & Bukit, 2014; Pandey,
A., Nanda, K, G., & Ranjan, 2011; Vaishnav, 2013). Di
samping dapat meningkatkan hasil belajar siswa, model
inquiry training juga secara efektif dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa (Damanik & Bukit, 2013;
Hutapea, F., 2014; Muliati & Bukit, 2016; Siagian et al.,
2016; Silitonga.P et al., 2016). Model inquiry training juga
secara efektif dapat meningkatkan pemahaman konsep
fisika siswa (Sani & Syihab, 2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian akan dilaksanakan di SMA Swasta
Al Fityan Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Al Fityan Medan Tahun
Pembelajaran 2019/2020. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuasi-eksperimen dengan desain
Two Group Pretest-Postes Design. Teknik pengambilan
sampel secara cluster random sampling. Desain penelitian
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelas Pretes Treatmen Postes
Eksperimen Y1 X1 Y2
Kontrol Y1 X2 Y2
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Keterangan:

Y1: Pre test

Y2 : Post test

X1 : Perlakuan dengan model Inquiry Training

X2 : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa lembar observasi dan tes pemahaman konsep. Data
yang dikumpulkan meliputi skor tes pemahaman konsep.
Data keterampilan proses sains dikumpulkan melalui
observasi. Data dikumpulkan setiap proses pembelajaran.
Data hasil tes dianalisis dengan menggunakan statistik
inferensial. Data observasi dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengolahan data pretes dan postes
untuk masing-masing kelas diperoleh rata-rata untuk
Pemahaman Konsep (PK) dan Keterempilan Proses Sains
(KPS) seperti tabel 2.

Tabel 2. Data Pretes dan Postes

Sampel Rata-rata

PK KPS
Pretes Eksperimen 30,17 51,00
Pretes Kontrol 28,83 49,00
Postes Eksperimen 62,33 68,00
Postes Kontrol 56,00 54,00

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata pretes
PK pada kelas kontrol adalah 28,83 dan pada kelas
eksperimen adalah 30,17. Rata-rata postes PK pada kelas
kontrol adalah 56,00 dan pada kelas eksperimen adalah
62,33. Pada Tabel 2 juga dapat dilihat bahwa rata-rata
pretes KPS pada kelas kontrol adalah 49,00 dan pada
kelas eksperimen adalah 51,00. Rata-rata postes KPS pada
kelas kontrol adalah 54,00 dan pada kelas eksperimen
adalah 68,00 dimana jumlah sampel pada masil-masing
kelas adalah 30 orang. Data pretes dan postes kemudian
diuji normalitasnya yang dibantu dengan software SPSS
16, hasilnya seperti Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Pretes dan Postes

Sampel Signifikansi Kolmogorov-
Smirnov(a)
PK KPS
Pretes Eksperimen 0,200 0,132
Pretes Kontrol 0,159 0,200
Postes Eksperimen 0,200 0,132
Postes Kontrol 0,174 0,200

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa data pretes dan
postes untuk kedua kelas terdistribusi normal. Data pretes
dan postes kemudian diuji homogenitasnya yang dibantu
dengan software SPSS 16, hasilnya seperti tabel 4:
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Tabel 4. Uji Homogenitas Data Pretes dan Postes

Sampel Signifikansi

PK KPS
Pretes 0,396 0,627
Postes 0,599 0,627

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa data pretes dan
postes untuk kedua kelas terdistribusi homogen.
Berdasarkan hasil analisis data pretes diperoleh bahwa
keduanya berdistribusi normal dan homogen.Setelah
mengetahui data pretes dan postes berdistribusi normal dan
homogen, selanjutnya data diuji hipotesis menggunakan
uji independent sample t test menggunakan SPSS 16
dengan hasil pengujian pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Hipotesis Data Pretes Kelas

Sampel Signifikansi

PK KPS
Pretes 0,615 0,373
Postes 0,033 0,000

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa nilai
signifikasi pretes PK dan KPS lebih besar dari 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan PK dan KPS siswa pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen dengan kata lain kedua kelas memiliki
kemampuan awal yang sama. nilai signifikasi postes PK
dan KPS lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa
ada perbedaan PK dan KPS siswa pada kelas kontrol
maupun kelas eksperimen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan
maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kemampuan pemahaman Kkonsep siswa Yyang
dibelajarkan dengan model pembelajaran inquiry
training sebesar 62,33 lebih baik daripada
pembelajaran konvensional sebesar 56,0.

2. Kemampuan Proses Sains siswa yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran inquiry training sebesar
68,0 lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional sebesar 54,0.
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